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Abstrak

Luka bakar adalah kerusakan pada kulit yang disebabkan oleh api, air panas, listrik, kimia dan radiasi. Dalam penyembuhan luka,
epitelisasi berperan penting dalam regenerasi sel epitel Peningkatan epitelisasi menyebabkan luka menutup lebih cepat dan
meningkatkan proses penyembuhan luka. Penanganan luka bakar harus dilakukan dengan baik agar proses penyembuhan tidak
terganggu dan terhindar dari infeksi. Namun, penanganan luka menggunakan obat konvensional membutuhkan biaya yang relatif
lebih mahal sehingga diperlukan alternatif dalam penanganan luka bakar dengan memanfaatkan tanaman obat. Tinjauan artikel ini
bertujuan untuk mengetahui potensi dari tanaman obat terhadap epitelisasi dalam penyembuhan luka bakar. Metode yang
digunakan dalam artikel ini adalah literature review pada jurnal-jurnal penelitian ilmiah yang telah dipublikasikan dari tahun 2011
sampai dengan tanggal 10 Juli 2021 pada database Google Scholar, PubMed, Sciencedirect dan Plos One. Didapatkan 11 jurnal
penelitian ilmiah Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, selanjutnya jurnal-jurnal tersebut diskrining. Dari hasil tinjauan artikel
didapatkan beberapa tanaman obat yang memiliki potensi terhadap epitelisasi dalam penyembuhan luka bakar, diantaranya:
Ampelopsis japonica, Ananas comosus, Anredera cordifolia, Bixa orellana, Carica papaya, Carissa spinarum, Curcuma longa,
Phyllanthus niruri, Poincianella pluviosa, Rhaphidophora pinnata, dan Solanum tuberosum.

Kata Kunci: epitelisasi, luka bakar, tanaman obat

Abstract

Burns are skin damage caused by fire, hot water, electricity, chemicals and radiation. In wound healing, epithelialization has an
important role in the regeneration of epithelial cells. Increased epithelialization causes wounds to close faster and increases the
wound healing process. Handling burns must be done properly so that the healing process is not disrupted and avoids infection.
However, wound treatment using conventional medicine requires high costs so an alternative in the treatment of burns using
medicinal plants is needed. This article review aims to determine the potential of medicinal plants on epithelialization in burn wound
healing. The method used in this article is a literature review on scientific research journals that have been published from 2011 to
10 July 2021 on the Google Scholar, PubMed, Sciencedirect and Plos One databases. There were 11 scientific research journals in
Indonesian and English, then these journals were screened. From results of article review, it was found that several medicinal plants
have the potential for epithelialization in burn wound healing, including: Ampelopsis japonica, Ananas comosus, Anredera cordifolia,
Bixa orellana, Carica papaya, Carissa spinarum, Curcuma longa, Phyllanthus niruri, Poincianella pluviosa, Rhaphidophora pinnata, dan
Solanum tuberosum.

Keywords: burn wound healing, epithelialization, medicinal plants

PENDAHULUAN

Luka bakar adalah kerusakan pada kulit
tubuh dikarenakan adanya trauma panas atau
dingin yang disebabkan oleh api, air panas, listrik,
kimia dan radiasi [1]. Luka bakar merupakan
masalah kesehatan masyarakat di seluruh dunia
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yang menyebabkan sekitar 180.000 kematian
setiap tahunnya. Hampir dua pertiga dari seluruh
kejadian cedera yang diakibatkan oleh luka bakar
terjadi di wilayah Afrika dan Asia Tenggara [2]. Data
penderita luka bakar di Rumah Sakit Umum Pusat
Sanglah pada tahun 2013-2015 menunjukkan
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bahwa usia yang sering mengalami luka bakar
adalah 31-40 tahun (28,1%), dimana lebih banyak
dialami oleh perempuan (70,2%) dan sebagian
besar diakibatkan oleh api (70,2%) [3].
Penyembuhan luka bakar merupakan
proses kompleks yang terdiri dari 3 fase, yaitu
diawali dengan fase inflamasi (peradangan) yang
berlangsung sejak terjadinya luka bakar sampai
hari ke-5, fase proliferasi berlangsung dari akhir
fase inflamasi sampai kira-kira akhir minggu ke-3,
dan fase maturasi (remodeling) yang dimulai dari
hari ke-21 hingga sekitar 1 tahun [4,5]. Salah satu
fase utama dalam proses penyembuhan luka
adalah epitelisasi yang termasuk dalam fase
proliferasi [6]. Epitelisasi merupakan proses
pembentukan sel-sel epitel baru pada permukaan
kulit yang rusak akibat luka bakar sehingga luka
akan menutup [7]. Sel keratinosit yang berasal dari
sel epitel stratum basale yang masih utuh,
bermigrasi menuju ke bagian atas kulit untuk
membantu proses perbaikan lapisan kulit yang
rusak akibat luka bakar [8]. Migrasi sel akan
berhenti apabila sel-sel epitel telah bertemu di
tengah luka, kemudian epitel saling menyentuh
dan menutup seluruh permukaan luka [8,9]. Proses
epitelisasi sangat mempengaruhi penyembuhan
luka. Apabila proses epitelisasi berlangsung cepat,
maka luka akan lebih cepat menutup sehingga
mempercepat proses penyembuhan luka [10].
Penanganan luka bakar perlu segera
dilakukan agar proses penyembuhan luka tidak
tertunda dan tidak mengakibatkan infeksi [4].
Penanganan luka bakar menggunakan obat
konvensional dapat dilakukan dengan pemberian
terapi lokal, seperti antimikroba topikal (Silver
sulfadiazine, Bacitracin, Mupirocin) maupun
absorptive dressing (hidrokoloid, hidrogel) [11].
Salah satu antimikroba topikal vyaitu Silver
sulfadiazine (SSD) telah menjadi gold standard
pada pengobatan luka bakar [12]. Akan tetapi,
suatu penelitian menyebutkan bahwa SSD memiliki
efek sitotoksik untuk sel epitel sehingga
menghambat proses epitelisasi yang menyebabkan
terbentuknya scar hipertrofi [13]. Selain itu, SSD

mempunyai harga yang relatif lebih mahal sehingga

diperlukan alternatif lain dalam penanganan luka
bakar, salah satunya adalah dengan pengobatan
tradisional atau herbal dengan memanfaatkan
tanaman obat.

Tanaman obat dapat digunakan dalam
penyembuhan luka bakar karena mengandung
berbagai macam senyawa bioaktif seperti alkaloid,
flavonoid, tanin, saponin, terpenoid, senyawa
fenolik dan minyak atsiri yang berpotensi dapat
meningkatkan proses penyembuhan luka bakar.
Keuntungan lain dari pengobatan herbal, yaitu
memiliki biaya yang lebih rendah dengan efek
samping yang lebih sedikit [4]. Oleh karena itu,
tinjauan artikel ini bertujuan untuk mengetahui
potensi dari tanaman obat terhadap epitelisasi
dalam penyembuhan luka bakar.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam tinjauan
artikel ini adalah pengumpulan data menggunakan
teknik literature review atau studi pustaka pada
beberapa jurnal penelitian ilmiah yang telah
dipublikasikan dari tahun 2011 hingga tanggal 10
Juli 2021 dengan Bahasa Indonesia maupun Bahasa
Inggris. Pencarian dilakukan dengan menggunakan
database Google Scholar, PubMed, Sciencedirect
dan Plos One. Kata kunci dalam Bahasa Indonesia
adalah
penyembuhan luka bakar, epitelisasi AND luka

yang  digunakan epitelisasi  AND
bakar AND tanaman. Kata kunci dalam Bahasa
Inggris yang digunakan adalah epithelization AND
burn wound healing, epithelialization AND burns
AND plants. Kemudian, dilakukan skrining terhadap
jurnal-jurnal penelitian yang telah diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinjauan artikel ini dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui potensi dari beberapa
tanaman obat yang dapat meningkatkan proses
epitelisasi dalam penyembuhan luka bakar.
Berdasarkan hasil pencarian yang telah dilakukan
diperoleh sebanyak 11 jurnal penelitian ilmiah,
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kemudian dilakukan skrining terhadap jurnal-jurnal
tersebut. Hasilnya dapat dilihat pada Tabel 1.

Ampelopsis japonica

Ekstrak etanol dari akar Ampelopsis
japonica dapat mempercepat penyembuhan luka
bakar pada tikus. Hal tersebut dikarenakan ekstrak
Ampelopsis japonica mengandung senyawa katekin
dan resveratrol sebagai komponen utama [24].
Katekin dan resveratrol adalah senyawa polifenol
yang berfungsi dalam penyembuhan luka [25,26].
katekin dapat
menurunkan Transforming Growth Factor-Betal

Senyawa secara signifikan
(TGF-R1) yang diperlukan setelah melewati proses
epitelisasi [25]. Sedangkan, senyawa resveratrol
berfungsi untuk meningkatkan proses epitelisasi

melalui peningkatan proliferasi sel epitel [26].

Suatu penelitian menyatakan bahwa 2 hari
setelah pemberian salep ekstrak Ampelopsis
japonica dengan konsentrasi 5% dan 20% pada
tikus yang diinduksi luka bakar, terjadi peningkatan
TGF-RB1 dan Tumor Necrosis Factor alpha (TNF-a)
yang merupakan sitokin pro-inflamasi, kemudian
menurun seiring dengan kemajuan penyembuhan
luka. Sebaliknya setelah 14 hari, bertepatan
dengan penutupan luka terjadi peningkatan
interleukin-10 (IL-10) yang merupakan sitokin anti-
inflamasi [14,27]. Peningkatan produksi TGF-B1
dapat mempercepat proses epitelisasi, selanjutnya
TGF-RB1 harus menurun setelah melewati proses
epitelisasi agar tidak terdapat bekas luka, serta
tidak terbentuk jaringan parut hipertrofik maupun
keloid yang terjadi karena ekspresi berlebihan dari

TGF-B1 [14].

Tabel 1. Tanaman Obat yang Memiliki Potensi Terhadap Epitelisasi

Nama limiah Bagian

Tanaman Obat Tanaman Kandungan Senyawa Hasil Penelitian Referensi
Ampelopsis japonica Akar Katekin, Resveratrol Meningkatkan produksi TGF-R1 [14]
Ananas comosus Buah Enzim Bromelain Meningkatkan proses epitelisasi [15]
Anredera cordifolia Daun Saponin Membantu pembentukan jaringan [10]
epitel yang stabil
Bixa orellana Daun Saponin Meningkatkan laju migrasi keratinosit [16]
Carica papaya Getah Enzim Papain Menurunkan kadar TGF-1 [17]
Carissa spinarum Akar Tanin Memperpendek waktu epitelisasi [18]
Curcuma longa Rimpang Curcumin Meningkatkan proses epitelisasi [19]
Phyllanthus niruri Daun Saponin, Sterol, Meningkatkan proses epitelisasi [20]
Flavonoid
Poincianella pluviosa Kulit Tanin Merangsang migrasi sel keratinosit [21]
Batang
Rhaphidophora Daun Flavonoid, Saponin Mendukung proses epitelisasi [22]
pinnata
Solanum tuberosum Umbi Antosianin, Menstimulasi proliferasi keratinosit [23]
Glikoprotein

Ananas comosus penyembuhan luka. Pada hari ke-14 terdapat

Sari  buah nanas (Ananas comosus) perbedaan antara kelompok kontrol negatif dan

memiliki  kemampuan dalam mempercepat kelompok perlakuan, dimana seluruh hewan coba

penyembuhan luka. Hal tersebut dikarenakan
nanas mengandung enzim bromelain [28]. Suatu
penelitian menemukan bahwa pemberian 2 ml sari
buah nanas secara topikal memiliki pengaruh
terhadap kecepatan pertumbuhan epitel baru yang
ditunjukkan dengan adanya epitelisasi pada proses

pada kelompok perlakuan telah mengalami
epitelisasi sempurna (mencapai ketinggian yang
sama dengan kulit normal di sekitarnya) dan tidak
menyebabkan pertumbuhan jaringan ikat yang
berlebihan sebagai indikator terbentuknya scar

hipertrofi atau bahkan keloid [15]. Terbentuknya
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scar hipertrofi dikarenakan proses epitelisasi yang
tertunda sehingga menyebabkan keterlambatan
penutupan luka. Selain itu, penutupan luka yang
tertunda dapat mengakibatkan proses inflamasi
yang persisten [13]. Dalam hal ini, enzim bromelain
juga memiliki aktivitas sebagai anti-inflamasi
dengan memodulasi ekspresi TGF-B1 vyang
merupakan salah satu regulator utama dalam
inflamasi [29].

Anredera cordifolia

Salep ekstrak etanol daun binahong
(Anredera cordolia) memiliki gambaran klinis
dalam penyembuhan luka bakar [10]. Hal tersebut
dikarenakan adanya kandungan senyawa saponin
yang dapat mempercepat proses epitelisasi.
Senyawa saponin merangsang proliferasi sel epitel
dan mempercepat migrasi sel keratinosit ke daerah
luka [30]. Suatu penelitian menunjukkan bahwa
pemberian salep ekstrak daun binahong dengan
konsentrasi 40% memiliki gambaran klinis
terhadap proses epitelisasi pada kulit tikus putih
yang diinduksi luka bakar. Ketebalan epitel yang
diukur pada hari ke-21, dimana penyembuhan luka
sudah memasuki fase maturasi dan dapat dilihat
dengan pembentukan jaringan epitel yang mulai
berkurang atau stabil [10].

Bixa orellana

Daun kesumba keling (Bixa orellana)
efektif dalam mempersingkat waktu epitelisasi.
Suatu penelitian menyatakan bahwa ekstrak kasar,
ekstrak etanol maupun salep dari daun kesumba
keling menunjukkan waktu epitelisasi yang singkat
dan sebanding dengan kontrol positifnya yaitu SSD
1% [16]. Berdasarkan hasil skrining fitokimia yang
telah dilakukan, baik pada ekstrak air dan etanol
dari kesumba keling ditemukan adanya senyawa
alkaloid, tanin, triterpenoid, steroid, saponin dan
flavonoid [31]. Kandungan senyawa saponin
memiliki efek dalam penyembuhan luka pada kulit
dengan meningkatkan laju migrasi keratinosit
sehingga mempersingkat waktu epitelisasi [30].

Carica papaya

Kandungan enzim papain dalam getah
pepaya (Carica papaya) memiliki kemampuan
dalam mempercepat proses penyembuhan luka.
Suatu penelitian menemukan bahwa pemberian
enzim papain dengan dosis 0,5 mg/kgBB
menurunkan kadar TGF-B1 dan mempercepat fase
inflamasi, kemudian mengurangi infiltrasi dari
monosit sehingga mempercepat fase-fase lain dari
penyembuhan luka. TGF-R1 berperan dalam proses
epitelisasi dengan meningkatkan proliferasi dari
keratinosit dan regenerasi jaringan ikat. Selain itu,
enzim papain mampu mengangkat bekas luka atau
keropeng pada tikus yang mengalami luka bakar.
Mekanisme enzim papain dalam membersihkan
jaringan luka disebabkan oleh kemampuan sel-sel
inflamasi dalam memfagositosis jaringan mati atau
sel rusak di sekitar luka dikarenakan TGF-1
berfungsi untuk merubah monosit menjadi
makrofag [17].

Carissa spinarum

Ekstrak metanol akar conkerberry atau
blush plum (Carissa spinarum) dapat meningkatkan
proses epitelisasi karena adanya kandungan
senyawa tanin sebagai komponen yang dominan,
baik dengan memfasilitasi proliferasi maupun
dengan meningkatkan viabilitas sel epitel sehingga
efektif dalam memperpendek waktu epitelisasi.
Suatu penelitian menunjukkan bahwa pemberian
salep ekstrak metanol akar conkerberry dengan
konsentrasi 1% dan 2,5% dapat meningkatkan
epitelisasi
kontraksi luka meningkat dan waktu penyembuhan

sehingga  menyebabkan tingkat
berkurang. Pemeriksaan histologis yang dilakukan
pada hari ke-4 setelah pemberian salep ekstrak
akar conkerberry terdapat peningkatan infiltrasi
seluler, tetapi belum ada regenerasi epidermal.
Selanjutnya, pemeriksaan histologis yang dilakukan
pada hari ke-10 menunjukkan penyembuhan luka
yang stabil dan progresif, dimana proliferasi dermis
hampir mencapai tingkat normal dan keropeng
semakin terlepas sehingga memberikan ruang bagi
epidermis untuk tumbuh dan menyelesaikan
proses epitelisasi. Ditemukan bahwa regenerasi,
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stratifikasi dan polaritas sel epitel lebih baik pada

kelompok perlakuan dibandingkan dengan
kelompok kontrol negatif. Sedangkan, luka yang
diberikan obat standar yaitu SSD 1% dan salep
ekstrak 2,5% menunjukkan penyembuhan lebih

lanjut seperti pemulihan epidermis lengkap [18].

Curcuma longa
Kandungan curcumin dalam  kunyit
(Curcuma longa) dapat meningkatkan proses
epitelisasi [19]. Pemberian kurkumin secara oral
dan topikal dapat meningkatkan penyembuhan
luka dengan memodulasi faktor pertumbuhan
sitokin, seperti peningkatan produksi TGF-R yang
berperan penting dalam perkembangan dan
pembentukan jaringan parut, serta stimulasi
pembentukan keratinosit [9,19]. Selain itu,
pemberian curcumin juga dapat meningkatkan

regenerasi sel epitel [19].

Phyllanthus niruri

Ekstrak daun meniran (Phyllanthus niruri)
dapat meningkatkan proses epitelisasi. Suatu
penelitian menemukan bahwa pemberian gel
ekstrak daun meniran dengan konsentrasi 20%
selama 8 hari meningkatkan ketebalan lapisan
epitel [20]. Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa pemberian ekstrak etanol daun meniran,
baik secara oral dengan dosis 400 mg/kgBB
maupun secara topikal dengan konsentrasi 10%
dapat mempercepat proses penyembuhan luka
bakar yang ditandai dengan periode epitelisasi
yang lebih cepat [32]. Hal tersebut dikarenakan
ekstrak daun meniran mengandung senyawa
saponin, sterol dan flavonoid [20]. Kandungan
senyawa flavonoid dapat mempercepat proses
penyembuhan luka yang salah satunya dengan cara
memperpendek periode epitelisasi melalui
peningkatan migrasi dan proliferasi sel epitel
menuju pusat luka [33]. Selain itu, adanya senyawa
saponin dan sterol berfungsi sebagai antioksidan
yang berperan penting dalam kontraksi luka dan

dapat meningkatkan epitelisasi [20].

Poincianella pluviosa

Ekstrak etanol kulit batang sibipiruna
(Poincianella  pluviosa) dapat meningkatkan
regenerasi sel epitel dengan merangsang migrasi
keratinosit pada fase proliferasi. Suatu penelitian
menemukan bahwa 4 hari setelah pemberian gel
ekstrak etanol kulit batang sibipiruna dengan
konsentrasi 1%, nilai daerah epitelisasi dan
ketebalan epidermis lebih tinggi dibandingkan
dengan kelompok kontrol negatif yang hanya
diberikan basis gel. Pengamatan histologi yang
dilakukan pada hari ke-4 pada kelompok perlakuan
menunjukkan adanya migrasi dan proliferasi
keratinosit yang intens [21]. Selanjutnya pada hari
ke-10 dan 14, terlihat adanya proliferasi dan
diferensiasi keratinosit yang berperan penting
dalam mengembalikan integritas kulit dengan
membentuk epitel yang hiperproliferatif padat
[34]. Efek penutupan luka yang dimiliki oleh ekstrak
etanol kulit batang sibipiruna ini dikarenakan
adanya
merupakan senyawa polifenol yang mampu

kandungan senyawa tanin. Tanin
mengendap bersama dengan protein, kemudian
membentuk kerak gelap (keropeng) yang menutupi
luka [35].

Rhaphidophora pinnata

Ekstrak  etanol daun ekor naga
(Rhaphidophora pinnata) memiliki efektivitas
dalam proses epitelisasi. Ekstrak etanol daun ekor
naga mengandung senyawa flavonoid dan saponin.
Senyawa flavonoid memiliki aktivitas dalam
menurunkan respon inflamasi dengan
menghambat proses kemotaksis dan menurunkan
jumlah leukosit [22]. Senyawa saponin dapat
mempercepat proses penyembuhan luka melalui
peningkatan salah satu faktor pertumbuhan yaitu
Vascular Endothelial Growth Factor (VEGF)
sehingga meningkatkan proses pembentukan
pembuluh darah baru (angiogenesis) [36]. Suatu
penelitian menunjukkan bahwa suspensi ekstrak
etanol daun ekor naga dengan dosis 100 mg/kgBB
dan 125 mg/kgBB memiliki kemampuan epitelisasi

yang ditentukan dengan parameter pengamatan
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secara makroskopik dan penurunan diameter luka.
Berdasarkan hasil pengamatan, pada hari ke-7
telah terbentuk keropeng pada kelompok kontrol
positif dan kelompok perlakuan. Pembentukan
keropeng menandakan terjadi proses proliferasi,
dimana pada fase ini juga terjadi proses epitelisasi
oleh fibroblas yang berperan dalam persiapan
untuk menghasilkan produk struktur protein yang
akan digunakan selama proses epitelisasi [22].

Solanum tuberosum

Gel kentang kuning (Solanum tuberosum)
proses
tersebut dikarenakan gel kentang kuning memiliki

dapat meningkatkan epitelisasi, hal
kandungan senyawa antosianin dan glikoprotein
yang berperan dalam menstimulasi proliferasi
keratinosit. Adanya fraksi glikoprotein dapat
meningkatkan multiplikasi dan migrasi sel
keratinosit, serta faktor-faktor yang bersangkutan
dalam pembentukan epidermis dan akan berlanjut
pada penyembuhan luka. Selain itu, fraksi
glikoprotein juga dapat meningkatkan sintesis
deoxyribonucleic acid (DNA) dan ekspresi reseptor
Epithelial Growth Factor (EGF), dimana reseptor
EGF akan mentransmisikan sinyal proliferasi
setelah berikatan dengan ligan. Adanya kandungan
senyawa antosianin dalam gel kentang kuning
memiliki peran terhadap epitelisasi dengan
mengaktifkan enzim proline hydroxylase yang

diperlukan dalam cross-linking collagen [23].

SIMPULAN

Berdasarkan tinjauan artikel yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat
beberapa tanaman obat yang memiliki potensi
terhadap epitelisasi dalam penyembuhan luka
bakar. Tanaman tersebut, diantaranya: Ampelopsis
japonica, Ananas comosus, Anredera cordifolia,
Bixa orellana, Carica papaya, Carissa spinarum,
Curcuma longa, Phyllanthus niruri, Poincianella
pluviosa, Rhaphidophora pinnata, dan Solanum
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